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ABSTRAK

Tujuan jangka panjang dengan ECOBRICKS ini sampah-sampah plastik akan tersimpan dan terjaga di dalam
botol, sehingga tidak perlu dibakar, menggunung, tertimbun, tergenang di sungai dan lainnya. Teknologi
ECOBRICKS memungkinkan kita untuk tidak menjadikan plastik di salah satu industrial recycle system,
dengan begitu akan menjauhi biosfer dan menghemat energi. ECOBRICKS menjaga bahan-bahan plastik
tersebut melepaskan CO, yang pada akhirnya akan menyumbang pemanasan global. Mitra pengabdian PKM
adalah SMP Negeri 1 Labuhan Deli. SMP Negeri 1 Labuhan Deli memiliki misi menjadikan sekolahnya sebagai
sekolah yang berwawasan lingkungan. Tapi sampai saat ini belum menemukan metode yang efektif dalam
pelaksanaannya, untuk mengatasi permasalahan mitraini perlu melakukan PKM di SMP Negeri 1 Labuhan Deli
dengan menginformasikan sebuah teknologi ECOBRICKS yang dapat menjadi salah satu solusi dalam
menyelamatkan bumi. Target khusus yang ingin dicapai adalah melalui pelaksanaan pengabdian Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan kegiatan: (1) memberikan pengetahuan tentang bahaya pencemaran
lingkungan, (2) memotivasi menjaga lingkungan, (3) memberikan pengetahuan tentang waste material is
material too, (4) menginformasikan tentang ECOBRICKS, (5) melatih civitas akademik SMP Negeri 1 Labuhan
Deli dalam penerapan ECOBRICKS. Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ini meliputi empat tahapan
yaitu: (1) pendahuluan, (2) sosialisasi dan audiensi, (3) pelatihan dan (4) evaluasi.

Kata Kunci: Teknik, Ecobricks, Siswa

ABSTRACT

Long-term goals with this trash ECOBRICK S-plastic waste will be stored and preserved in a jar, so it does not
need to be burned, buried, menggunung, inundated River and others. ECOBRICK S technology allows us to not
make the plastic in one of industrial recycle system, so will steer clear of the biosphere and save energy.
ECOBRICKS keep the plastic materials release CO2, which in turn will contribute to global warming. Partner
Country JUNIOR HIGH SCHOOL is the PKM devotion 1 Labuhan Deli. SMP Negeri 1 Labuhan Deli has a
mission to make his school as the school environmentally. But until now have not found an effective method in
practice, to resolve the problem of these partners need to do PKM in Labuhan Deli 1 Country JUNIOR HIGH
SCHOOL with ECOBRICKS technology that an inform can be one of the solutions in the Save the Earth.
Specific targets to be achieved is through the implementation of the community service society's Partnership
Program (PKM) and activities: (1) providing knowledge about the dangers of environmental pollution, (2)
encourage safeguarding the environment, (3) providing knowledge of waste material is the material too, (4)
inform about ECOBRICKS, (5) train the civitas academic SMP Negeri 1 Labuhan Déli in the implementation of
ECOBRICKS. The method of implementing the activities of this empowerment includes four stages, namely:
(2) introduction, (2) socialization and audience, (3) and (4) training evaluation.
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1. PENDAHULUAN gas etilena. Gas etilena ini merupakan

Sebagian besar plastik berasal dari
bahan kimia yang terdapat pada minyak
bumi mentah. Di kilangan minyak, minyak
mentah dipisahkan ke dalam fraksi-fraks
(zat-zat kimia) yang berbeda. Sebagian
besar fraks digunakan untuk bahan bakar.
Beberapa sisa fraks dipecah atau
dipisahkan menjadi berbagal zat, termasuk

sdah satu zat kimia utama pembentuk
plastik. Secara unsur kimiawi, plastik
adalah senyawa polimer yang terbentuk
dari polimerisas molekul-molekul kecil
(monomer) hidrokarbon yang membentuk
rantai yang panjang dengan struktur yang
kaku. [1] Keberadaan plastik telah
digunakan menjadi berbaga macam

615



Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian 2019

bentuk yang membantu  kehidupan
manusia. Kelebihan plastik yang dapat kita
manfaatkan antara lain elastis, mudah
dibentuk, kuat, tahan lama, tidak tembus
air, ringan, murah. Kondis inilah yang
membuat masyarakat bahkan perusahaan
menjatuhkan pilihannya pada plastik,
mulai dari tas kresek, kemasan makanan
sampai dengan peralatan makan, peralatan
rumah tangga, peralatan tukang, dan lain-
lain. Keberadaan plastik telah membantu
manusia dalam kehidupan sehari-hari. [2]

Plastik memang dibutuhkan dalam
kehidupan kita, tetapi perlu diingat pula
bahwa plastik merupakan bahan yang sulit
diurai. Industri daur ulang juga belum
menjadi solusi karena ketika produk daur
ulang tersebut sudah tidak bisa digunakan,
sudah tidak bisa di daur ulang lagi akan
dianggap sebagai sampah anorganik dan
terbuang  di lingkungan  sehingga
mencemari lingkungan. Selain itu plastik
tidak boleh dibakar, karena mengeluarkan
dioxin yang beracun, plastik juga tidak
boleh dibuang sembarangan karena akan
meracuni tanah dan jika dibuang ke sungai
akan meracuni air. [3]

SMP Negeri 1 Labuhan Déli
memiliki mis mewujudkan sekolah yang
berwawasan lingkungan dengan
memberikan kesadaran pentingnya
menjaga lingkungan sekolah yang bersih
dan menjadi role model baik bagi sekolah-
sekolah maupun masyarakat tentang
kepedulian menjaga lingkungan. Adanya
kesadaran dari civitas akademik sekolah
bahwa menjaga keselamatan bumi dari
dampak sampah yang tidak terkelola
dengan baik adalah tanggung jawab semua
orang. Ketika kita makan permen, bungkus
permennya adalah tanggung jawab yang
makan. Begitu pula dengan bungkus
detergen, bungkus minyak goreng,

bungkus beras, bungkus gula, bungkus
kopi dan lain-lain adalah tanggung jawab
yang memakainya, sehingga menjadi
tanggung jawabnya pula untuk
mengelolanya. Sampal saat ini penerapan
dadam mewujudkan  sekolah  yang
berwawasan lingkungan belum dapat
tercapal dengan baik, karena pihak civitas
akademik sekolah SMP Negeri 1 Labuhan
Deli belum tahu bagaimana cara efektif
pengelolaan sampah yang telah terkumpul
agar tidak menjadi masalah baru ketika
dikumpulkan di TPA.

Perlu ada cara yang mudah,
ringkas, tanpa biaya besar sehingga semua
orang dapat terlibat dalam penyelesaian
permasalahan plastik. ECOBRICKS hadir
sebaga solusi, ECOBRICKS merupakan
sebuah seni mengelola plastik/kemasan
plastik yang tidak terpakai dengan cara
memasukkan dan memadatkannya ke
dalam botol plastik. ECOBRICKS dapat
dirangkai menjadi module maupun bata
untuk dibentuk menjadi sebuah furniture
atau bangunan. ECOBRICKS diprakarsai
oleh Russell Maier dan Ani Himawati dari
Globa ECOBRICKS Alliance (GEA)
yang merupakan pelopor  Gerakan
ECOBRICKS di dunia.

ECOBRICKS berasal dari kata
Ecology yang berarti ekologi dan Bricks
yang berarti Bata atau dapat disebut juga
dengan bata ramah lingkungan. Namun
jika ditinjau dari bahan dasar dari
ECOBRICKS, kata bata penyelamat
lingkungan mungkin lebih tepat digunakan
daripada bata ramah lingkungan. Istilah
penyelamat  lingkungan lebih  tepat
digunakan karena bahan dasar sampah
plastik sesungguhnya tidak ramah terhadap
lingkungan  jika  terekspose  dan
berinteraksi langsung dengan matahari,
panas, air, dan gesekan.[4][5][6]
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Jadi plastik tidak akan mencemari
jika kita benar dalam mengelolanya.
Apabila plastik tidak dikelola dengan
benar maka plastik menjadi berbahaya dan
mencemari lingkungan. Semoga dengan
mengenal ECOBRICKS, kita semua dapat
mular mengelola plastik-plastik  kita
sehingga lebih indah dan sehatlah
lingkungan dan Bumi kitatercinta.

2. METODE PELAKSANAAN
Untuk  mensukseskan  kegiatan

PKM ini maka diperlukan adanya uraian
prosedur kerja guna mengefektifkan segala
bentuk kegiatan dan waktu, diantaranya
berkaitan dengan nama-nama instruktur,
tugas kerja, jadwal kegiatan, rapat tentang
masadlah-masdlah yang dihadapi  di
lapangan, pembahasan hasil kegiatan dan
sebagainya. Semua prosedur kerja tersebut
disesuaikan dengan kepakaran para
instruktur untuk mendukung metode yang
dijalankan dan dalam pelaksanaan PKM
ini, tim pelaksana PKM terdiri dari
beberapa kepakaran ilmu yang sesuai
dengan kebutuhan dalam pencapaian target
luaran yang direncanakan.

SMP Negeri 1 Labuhan Ddli
sebaga mitra dalam kegiatan PKM ini
turut berpartisipasi untuk
mensukseskannya, dan semua program
kegiatan difokuskan kepada civitas
akademik sekolah dan akan dievaluas
sgjauh mana pengaruh yang mereka terima
setelah berjalannya kegiatan ini.
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sepofa Zebolen SMP Hegerl 1
Labukan Dl
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mesw | Ak sekriah y21g hervmaasar Bnghingan

Gambar Gambaran IPTEK
yang akan dilaksanakan pada mitra

Setiap tahap dalam metode
pelaksanaan PKM merupakan penerapan
solusi atas permasal ahan yang dialami oleh
mitra. Daam ha ini kegiatan ini
menggunakan metode simulasi dan diskus
yang mana nantinya para instruktur juga
akan terlibat aktif.

Berdasarkan masalah yang dialami
mitra perlu ada pendekatan secara
psikologis untuk mensosialisasi  dan
memotivasi civitas akademik sekolah
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tentang Waste Material is Material too dan
memanfaatkannya menjadi ECOBRICKS.

Tahapan dalam memanfaatkan
sampah plastik menjadi ECOBRICKS,
yaitu:

a. Menyigpkan sampah bersih yang
terdiri dari botol plastik, plastik
halus dan lunak (kantong plastik),
plastik kaku dan keras
(sachet/plastik kemasan makanan
dan minuman). Adanya kewajiban
untuk membersihkan sisa makanan,
minuman dan sampah organik
lainnya yang masih tertingga di
plastik  dikarenakan  beberapa
sampah organik akan terus
mel anjutkan proses penguraian.

b. Menggunakan kantong plastik yang
lunak dan halus sebagai dasar botol
dan menentukan warna plastik
tersebut sebagai dasar  botol
sehingga dihasilkan komposisi
yang indah saat dirangkai sebagai
sebuah produk furniture atau bata
sebagal bangku taman atau dinding
bangunan jika diekspos.

c. Memotong sampah sachet/plastik
kemasan yang keras dan kaku
menjadi  kecil. Bentuk potongan
bisa teratur maupun tidak teratur
disesuaikan dengan hasil akhir bata
yang diinginkan. Beberapa
aternatif potongan adalah segitiga
kecil, kotak kecil, atau potongan
kawul. Semakin kecil potongan
akan memudahkan untuk
mendapatkan berat yang tinggi
karena sampah yang dipotong kecil
akan mengisi botol lebih efektif
dan merata.

d. Mengunakan tongkat dengan ujung
sedikit mengerucut yang terbuat
dari kayu dan batu untuk mendesak

sampah sampai ke dasar botol
sehingga didapatkan bata yang
padat merata, keras disemua bagian
dan berat minimal yang
diharapkan.

Mendesak potongan sampah plastik
kemasan yang keras dan kaku
dengan plastik halus dan lembut.
Plastik lembut dan halus membantu
mengisi celah-celah kecil diantara
potongan sampah plastik kemasan.

Mengisi botol hingga penuh dan
padat. Perlu diperhatikan pengisian
dan pemadatan botol  tidak
disarankan terlalu penuh agar tutup
botol tidak melendut dan rusak.

. Menimbang berat botol ketika

penuh. Salah satu contoh adalah
botol agua yang berukuran 600 ml
harus memenuhi berat minimum
200 gram.

. Mengulangi cara diatas pada botol

yang sama hingga memiliki
beberapa ECOBRICK.
Setelah jumlah botol memenunhi
module tertentu maka tahap
selanjutnya adalah  membuat
modul. Beberapa modul dari botol
agua 600 ml vyang telah
dikembangkan oleh komunitas dan
digjarkan adalah module hexagonal
(segi enam dengan 1 titik pusat),
module triangle (segitiga dengan 3
titik pusat), module lego untuk
pembuatan dinding portable.
Menggunakan lem kaca berbahan
silikon atau semen organik untuk
merangkal beberapa ECOBRICKS.
Alternatif ~ penggunaan  semen
organik adalah tidak mencemari
lingkungan dan mengunci rapat
ECOBRICKS sehingga tidak
terekspose secara langsung dengan
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matahari, air, gesekan, binatang,
dan panas. Sedang  untuk

penggunaan lem silikon lebih .
Tabel Luaran Evaluasi Akhir Pelaksanaan PKM Ayo
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Gambar Luaran PKM Ayo Selamatkan
Bumi Dengan ECOBRICK S

diarahkan untuk pembuatan Selamatkan Bumi Dengan ECOBRICK S
susunan ECOBRICKS yang akan No. Dimens : Indikator :

. . 1. Pengetahuan Mengerti dan memahami manfaat setiap
ekspose sehingga didapat tentang Waste material yang ada di alam dan mampu
sambungan yang lebih kuat dan ma:er@g its memanfaztkannya dengan maksimal

. aterial too
bersih. Salah satu contoh 2. | Pengetahuan Mengetahui dan memahami pentingnya
i ECOBRICKS dalam menyelamatkan bumi
pada pembuatan bangku meja dan ECOBRICKS 1. Memiliki kesadaran tentang
kursi dengan ECOBRICKS yang sebagai karakter bahaya rusaknya lingkungan
. keseharian 2. Memiliki rasapercayadiri dan
di ekspose. mampu bersikap positif terhadap
k. Menyambung dan membentuk eI ol 02 S
i k h keinai 3. Memiliki kepedulian terhadap
sesuai kebutuhan dan keinginan. lingkungan
4.  Memiliki rasatanggung jawab
dalam menjaga lingkungan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 5. Memiliki inisiatif, keuletan,
Permasalahan yang dihadapi mitra !<egi9i_hfa”’ berperilaku kreatif dan
] inovati
telah mendapatkan solusi dalam 6. Berpandangan luas dan bervisi
mewujudkan  misi  sekolah  untuk : _'Fedepa“ — :
. . Tanggap terhadap saran dan
menciptakan sekolah berwawasan Kritik
|ingkungan dengan cara yang mudah, 4. Keterampilan 1 Menge;ahui cara membuat
. . . ECOBRICKS material ECOBRICKS
ringkas, tanpa biaya besar sehingga semua 2. Meniliki keterampilan delam
orang dapat terlibat dalam mewujudkan e EUS S A
. dikembangkan dalam
sekolah yang berwawasan lingkungan, dan ECOBngKS
dapat menjadi role model bagi sekolah lain eh o WIEm N e B
. dan mengembangkan produk
dan masyarakat sekitar. 4. Memiliki keterampilan
mengorganisasikan dan
mengelola ECOBRICKS
Kamdrst Sabebim Program Kendrs? Sasudah Pragrarm 5. Memiliki keterampilan
mengembangkan jaringan
ECOBRICKS

4. KESIMPULAN

1. Teknik Mengaak Menyelamatkan

Bumi Dengan ECOBRICKS
Melalui Program Kemitraan
Masyarakat UMN Al Washliyah
dapat dilakukan dengan 3 tahap
yaitu tahap pendekatan psikologis,
pendekatan pengetahuan  dan
pendekatan keterampilan

. Pendekatan psikologis, yaitu adanya

kesadaran tentang bahaya apabila
membiarkan ~ sampah  organic
maupun anorganik terutama plastic
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terhadap keselamatan bumi dan
terbangunnya sebuah  keyakinan
bahwa setigp sampah tersebut bisa
dimanfaatkan kembali, sehingga
Waste Material is Material too.

. Pendekatan pengetahuan dengan
bertambahnya pengetahuan tentang
salah satu cara pengelolaan sampah
yang bermanfaat yaitu dengan
ECOBRICS yang bisa tahan lama
hingga puluhan bahkan ratusan
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tahun.

4. Pendekatan keterampilan maka akan
bertambah keterampilan tentang
prinsip dasar pembuatan bata dari
botol  plastik  yaitu  dengan
memasukkan dan  memadatkan
plastik-plastik  bekas  kemasan
produk kedalam botol-botol plastik
bekas minuman. Bata-bata plastik
ini kemudian disusun sedemikian
rupa dan direkatkan dengan bantuan
serat bambu, pasir dan tanah liat
untuk  menjadi  tembok-tembok
sebuah bangunan.
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